BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulam
Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan, maka
dapat diambil kesimpulan:
1. Pemahaman siswa tentang integrasi:
Sebagian besar siswa sudah memahami apa itu pluralis
dan siswa mengetahui bahwa pluralis adalah berbedan
suku, ras, adat, dan budaya. Dari kelas XII sebagai naras
umber deri sebuah perbedaan terebut masih banyak siswa
yang sulit menerima adanya sebuah perbedaan karena ego
mereka dan sulithya memahami Bahasa suku lain, dari
sulitnya memahami Bahasa tersebut mereka lebih memilih
berkelompok dangan suku mereka masing-masing sehinga
terjadinya sebuah perselisihan karena para siswa mersa
tersingug dikarnakan mereka mengangap kelompok lain
mngatakan mereka, sehingga terjadinya perselisihan
hingga sampai terjadinya sebuah perkelahian.
2. Integrasi guru membentuk sikap pluralis siswa

Itegrasi yang di lakukan yaitu yangdilakukan oleh kepala
sekolah yaitu dengan cara menjelaskan tidak ada sebuah
perbedaan di dalam sebuah negara. Karena perbedaan
suku, budaya, adat, dan ras. Adalah golongan orang-orang
yang memiliki kesamaan keturunan, identitas budaya, dan
ksatuan sosial. Jika kita pergi pasti menemukan sebuah

perbedaan terutama perbedaan Bahasa suku. Di dlam



sebuah negara Bahasa yang kita pakai yaitu Bahasa
Indonesia yang mana Bahasa ini dapat di memegerti
setiap kalangan, walau kita memiliki sebuah perbedaan
suku, budaya, adat, dan ras. Cara yang dilakukan adalah
dengan cara mengelompokan siswa secara acak dan
mengarahkan para guru serta wali kelas agar
mengelompokan secara acak. Kendala yang dihadapi
adalah dari diri siswa sendiri dikarenkan susahnaya untuk
memahami seta menerima sebuah perbedaan. yang
dilakukan adalah dengan cara mendekatkan diri kepada
siswa dan pelan pelan menerangkak tentang sebuah
pluralos sampai mereka memahami dan menerima sebuah

perbedaan terebut.

B. Saran
Sekolah sebaiknya tidak hanya menjadi lembaga

pendidikan yang hanya mengajarkan teori mengenai
pembelajaran dan hanya mengembangkan aspek kognitif siswa
saja, tetapi sekolah dan lembaga pendidikan harus
memperhatikan aspek lainnya seperti pembentukan sikap,
kepribadian, mental bahkan kreativitas agar seluruh aspek pada
siswa dapat berkembang sehingga dapat menjadi pribadi yang
baik jasmani dan rohaninya. Selain itu lembaga pendidikan juga
harus memperhatikan persoalan-persoalan terkait plurali dan

membantu siswa agar tidak terlibat pada konflik yang berbau



pluralis dengan cara mengajarkan dan menanamkan sikap pluralis
agar siswa dapat hidup secara berdampingan serta dapat

menerima dan menghargai perbedaan kebudayaan yang ada.
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